BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kementerian keungan merupakan salah satu dan lembaga negara yang ada
pada negara Republik Indonesia. serta dibawih dan bertanggung jawab kepada
Presiden Republik Indonesia, Kementeriam tersebut memiliki tugas untuk
menyelenggarakan urusan pemenniahan dalam bidang keuangan negara dan
kekayaon negara, seris -kcm bmm. ;kmterjan keusngan juga
memiliki heberapa fungsi yang diantaranya adalah mengawasi-atas kegiatan tugas
di Iw kementerian’ keuangan. Perumusan, penciapan dan pemberian
ome 51 kebijakan fiskal serta sektor kmmngan,mm barang[1].

ﬁwal tahun ini kepercayaan masyarakat mdonesia m kementerian
keuangan sempat memudar, bersamaan dengan mmmmm dimwal
tahun ink. Hﬂlm dari kasus penganiayaan terhadap David Ozor dengan pelaku
“ﬂnﬂmm yang dilonsir oleb pasional rempo.co, pengamayann tersebut
ﬁq:dipﬁlm_ﬂ Februari 2023 di Pesanggrahan, Jukarta Selatan. Ketika akan
mgmﬁa?a, Marno Dandy beserta pacarnya membawa mobil Rubiccon dengan
metif penganiayaan tersulutnya emosi Mario Dnndym laporan pacarmya
yang mengatakan bahwa David Ozora melakukan perbustan kurang baik ke pacar
Mario Dandy{2].

Securs singkat dari kasus ersebut diketabus babwa ayah dan Mario Dandy
adalah Rafsel Alun Trisambodo yang dimana pernah menjabat sebagai Kepala
Bagian Umum Direktoran Jendral Pajak Kamwil Jakarts Selatan. Setelah kasus
penganiayasn terjadi kecurigas pun munoul karena setelah diselidiki oleh PPATE
bahwa Rafael Alun Trisambodo memiliki kekayaan kurang lebih 56 miliar berupa
pang funai mavpun aset vang lidok dilaporkan kepada fRAHPAN[3]. Maka

munculah kasus-kasus vang mengekor dari data diatas.

Dilansir oleh cabcindonesia.com, Mahfud MD menerima laporan dari
PPATK terhadap transaksi jumbo dari rekening Rafael Alun Trisambodo vang
mencapai 500 milier, Serta transaksi janggal di lingkungan Kementerian



Keuangan senilai 300 triliun yang berkutal diantara Direktorat Jendral Pajak dan
Bea Cukai[4]. Dan kasus diatas, maka masyarakal Indonesian menyampaikan
beberapa opint mereka dimedia sosialnya.

Perkembangan teknologi informasi sast im mengalami pertumbuhan yang
sangatl pesat, salah satunya pada media sosial. Salah satu platform media sosial
yang banyak digunakan uontuk beropini adalah twitter]5]. Twitter sendin
merupakan media sosial yang dldmi:mpaﬂl Mum 2006, serta dapat membantu
penggunanya untuk mengirim data dan mdﬂnl pesan yang berupa teks maupun
gambar[6]. Pada awal tuhun_mm memiliki 24 juta pengguna twitter(7].
Dari dmmbmmﬂmﬁhidlnmﬁnmmmgal macanm
el n seperti sm m berbagi berita, hqﬁuﬁ npu:u dan saran, sarana
pmﬁnﬁjul.n. kampanye politik serta media kﬂmﬁhﬁ_ﬁ]. Karena banyaknya
pengguna twitter di negara Republik Indonesia dan terdapat banyak opini berupa
teks umtuk mmgnmentan sebuah isu maupun berits yang sedang di-
perl:mup#m masyarakal. Maks padn penelitian ini menggunokan media sosial
mltelf_:w a_mllsls sentimen terhadap kinerja kementerian keuangan.

Analists sentimen mempakan sustu proses untuk memahami don mengolah
d.ﬂhhmt:kﬂ'ual secars ofomatis agar bisa menm m:huﬂt informasi,
Amalisis sentimen digunakan untuk mendeteksi beberapa opini terhadap suatu
subjek dan objek, seperti mpnmdan golongan masyarakat[8]. Dari otomatisasi
tersebut makn terlihatlah pembobotan sentimen diri beberapa fweel yang akan
dilskukean analisis, sentimen mlhpnt I:re:mpupuﬁilﬂ'ﬂm negatif[9],

Pada penchiian mi menggumlka.u fabelling (pembol
bemama fevicon based. Lexicon based sendini merupokan sebuah metode
pembobotan kata secara olomatis ﬁﬁtﬁrk'ﬁmnjetahﬁ'-hlas sentimen pada sty
kalimal berdasarkan kamus[10]. Setelsh itu dilakukan analisa menggunakan Noafve
Bayes dan pengujion akurasi dengan Confuzion Matrix,

Terdapat banyak sekali metode dalam klasifikasi untuk analisis sentimen.
Satu diantaranya adalzh metode klasifikosi Nafve Baves . Metode mi dipalih
karena merupakan metode sederhana dan lebih efektif terhadap jumlah data kecil
serta efisien terhadap jumlah fitur vang relatif besar. Metode ini dikembangkan

potan) otomatisasi yung



berdasarkan kaidah Bayes dengan menelaah kondisi dan peluang yang ada pada
setigp kondisinya. Pengklasifikasi Maive Baves vang digunakan dalam pengolah
kata adalah Multinomizl Nefve Bayes. Metode muftinomial merupakan sebuah
model yang memperhatikan jumiah kemunculan kata dalam dokumen(11].

Adopun penelitian terdahulu yang mengpunakan metode klasifikasi Nofve
Bayes yaitu penelitian yang dilakukan oleh [12] dengan pengimplementasian
Natve Baves dan K-Meons menpenai ‘snalisis sentimen pada pemilihan ealon
presiden pada tahuud0b Hasi] 4l peneliisn ssgbut memiliki akurasi sebesar
03,35%.

Berdasarkan Iamrmm_pmnhlim terdahulu. pada penclitian analisis
senfimen terhadsp Kinerja kementerian keuangsn i skan dilakukan
ﬁﬂﬂwm metode Mafve Bayes. Dikarenakan metode NaFee Baver efektif
tarhadap jummlah data kecil dan efisien terhadap juminh fitur atan modlel kata-kata

yang relatif besar.

1.2 Rumusan masalah
H‘ﬂﬂ'ﬂﬂm latar belakang yang telah diuraikan, maka nnuum ‘masalah
dalumpenel]tmn ini sebaga berikut ;
. Bagsimana sentimen penguuna Twither m‘iﬁhpfﬁhcm]fmentenm
2. Bagaimana hasil analisis dari metode Nahe Bayes dalam
wuﬁkﬂi data Imggllﬂﬂ h-ﬂm terhadap kinena kementerian
knuangan dalam tweet?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah vang ada pada penilitan ini diantaranya adalah :
Sumber opini dan sosial media twitter.
Data yang digunakan berbahesa Indonesia.
Data tweet yang digunakan hanya berupa teks.
Algoritma vang digunakan adalah Naive Bayes:
Menggunakan bahasa pemrograman Python.
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6. Library yang digunakan untuk mengambil data nveer menggunakan
TweetHarvesi.
7. Data yang digunakan merupakan data tweer pengguna twitter dengan
keyword “kemenkeu”.
8. Data tweer yg diambil dari tanggal 01 Februari 2023 hingga 01 Juni
2023,
1.4 Tujuan Penelitian

1.0 Sistematika Penulisan
ini, maka peneliti membuat beberapa bab sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan bagaimana latar belakang, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuen penelitian, mangaat
penelitian dan sistematika penulisan




BABII LANDASAN TEORI
Bab ini berisikan tentang pengertian dari teori-teori yang
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